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Abstract 

This research aims to find out whether the perceived usefulness of QRIS and the 

convenience of QRIS influence the efficiency of digital payments in Tasikmalaya 

MSMEs. This study uses a quantitative approach. The sample in this research was 

100 MSMEs in Tasikmalaya City. The sampling technique used in this research was 

Non-Probability Sampling using purposive sampling. The data collection technique 

in this research is by using a questionnaire with a measurement sacle of 1-5. The test 

results of the hypothesis test for the variables perceived usefulness and perceived 

convenience show a sig value <0.05, so it can be concluded that perceived usefulness 

and perceived convenience influence the efficiency of digital payments using QRIS 

for MSMEs in the city of Tasikmalaya. The coefficient of determination (R2) was 

obtained at 0.577 or the magnitude of the influence of the perceived usefulness 

variable and the perceived convenience variable was 57.7%. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan QRIS dan 

kemudahan QRIS berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital pada UMKM 

Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitain ini adalah 100 UMKM Kota Tasikmalaya. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan cara 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner (angket) dengan skala pengukuran 1-5. Hasil pengujian Uji 

hipotesis untuk variabel persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan menunjukkan 

nilai sig < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital 

menggunakan QRIS pada UMKM di kota Tasikmalaya. Koefisien determinasi (R2) 

diperoleh 0,577 atau besarnya pengaruh variabel persepsi kemanfaatan dan variabel 

persepsi kemudahan sebesar 57.7%.   

Kata kunci: persepsi kemanfaatan; persepsi kemudahan; efisiensi pembayaran; 

QRIS; UMKM 

 

 

PENDAHULUAN  

Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan, kontra/perjanjian, 

fasilitas operasional, dan mekanisme teknis yang digunakan untuk penyampaian, pengesahan dan 

penerimaan instruksi pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran 

“nilai” antar perorangan, bank, dan lembaga lainnya baik domestik maupun antar negara. Sistem 

pembayaran tidak terlepas dari perkembangan uang yang diawali dari pembayaran secara tunai 

sampai kepada pembayaran elektronik yang bersifat non-tunai. (Alamsyah, 2019)  

Perkembangan teknologi dan informasi yang maju akan membantu pertumbuhan ekonomi 

digital dan percepatan inklusi keuangan suatu negara. Salah satu bentuk pengimplementasiannya 
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adalah pembayaran transaksi non-tunai. Seiring dengan peningkatan akses teknologi dalam 

pembayaran digital, saat ini telah berkembang layanan baru berupa dompet digital (e-wallet), 

sebagai penerus uang elektronik. Dompet digital ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan 

sejumlah dana pada jumlah nominal tertentu di dalam aplikasi yang dapat diakses melalui gawai. 

di Indonesia, terdapat beberapa aplikasi dompet digital yang  populer di kalangan masyarakat, yaitu 

OVO, GoPay, Dana, Doku dan LinkAja. (Anam, 2018)  

Tingginya jumlah uang beredar, banyaknya kasus pemalsuan uang, dan besarnya biaya 

operasional yang dikeluarkan Bank Indonesia untuk mencetak, menyimpan mendistribusikan dan 

memusnahkan uang menjadi latar belakang Bank Indonesia mencanangkan gerakan penggunaan 

instrumen non-tunai dalam melakukan transaksi atas kegiatan ekonomi yang diberi nama dengan 

Gerakan Nasional Non Tunai. Pemerintah melalui Bank Indonesia selaku Bank Sentral terus 

meningkatkan kelancaran sistem pembayaran dalam mendukung pengembangan ekonomi dan 

keuangan digital. Bank Indonesia juga mendorong percepatan dan perluasan program 

elektronifikasi untuk transaksi pemerintah daerah dan mendorong transformasi digital di sektor 

keuangan. (Ginting, 2019). Pada era digital saat ini, sistem pembayaran berbasis digital telah 

menambah variasi dari model hingga interaksi pembayaran. seperti QR code yang 

digunakan oleh aplikasi e-wallet di Indonesia. Dengan banyaknya QR code yang diterbitkan oleh 

aplikasi e-wallet menyebabkan merchant harus menyediakan beberapa layanan kode QR 

sebanyak jumlah aplikasi e-wallet yang tersedia untuk dapat dipindai oleh masing-masing 

aplikasi tersebut. Hal ini juga menyebabkan konsumen harus mempunyai berbagai macam 

aplikasi agar dapat melakukan pembayaran digital dan ini dianggap tidak efisien (Ginting, 2019). 

Melihat hal ini, Bank Indonesia menetapkan standar kode QR pembayaran dalam 

memfasilitasi transaksi pembayaran digital berbasis shared delivery channel yang disebut QRIS 

(Quick Response Indonesian Standard). QRIS diluncurkan secara perdana di Kantor Pusat Bank 

Indonesia dan serentak dilakukan di kantor perwakilan Bank Indonesia di daerah pada tanggal 17 

Agustus 2019. QRIS wajib digunakan tanggal 1 Januari 2020 dalam setiap transaksi pembayaran 

digital di Indonesia yang difasilitasi dengan kode QR. Tujuan dari peluncuran QRIS oleh Bank 

Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) adalah mendorong efisiensi untuk 

menyederhanakan transaksi pembayaran digital, memperlancar sistem pembayaran, dan 

mempercepat inklusi keuangan digital. QRIS dapat digunakan melalui aplikasi uang elektronik 

server based dompet elektronik, atau mobile banking. Jika sebelumnya merchant perlu 

menyediakan beberapa QR code untuk beberapa aplikasi pembayaran digital kini cukup 

memiliki satu QR code saja, yaitu QRIS. Dengan adanya QRIS, seluruh aplikasi pembayaran 

dari penyelenggara manapun baik bank dan non bank yang digunakan masyarakat, dapat 

digunakan di seluruh toko, warung, parkir, tiket wisata, dan donasi yang telah bekerja sama 

dengan QRIS (Bank Indonesia, 2019).  

Teknologi sangat berperan dalam mengefisiensikan segala sesuatu yang kita lakukan termasuk 

dalam hal pembayaran. Diluncurkannya QRIS oleh Bank Indonesia adalah salah satu upaya 

dalam rangka mengefisiensikan pembayaran digital. Diharapkan dengan adanya QRIS dapat 

menjadikan pembayaran digital menjadi efisien, karena hanya dengan satu kode QR dapat 

digunakan oleh berbagai aplikasi mobile banking maupun dompet digital. Melihat penerapan 

QRIS belum sejalan dengan fakta yang ada di lapangan, peneliti merasa perlu melakukan 

penelitian terhadap QRIS terutama terkait pengaruhnya terhadap efisiensi pembayaran digital. 

Hal ini perlu dilakukan karena menurut hasil penelitian Marissa efisiensi dalam bertransaksi 

memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan ulang uang elektronik (Ginting, 2019). 

Bank Indonesia (BI) mencatat jumlah pengguna sistem pembayaran digital Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) terus bertambah dan semakin mendekati target 30 juta 

pengguna di 2022. Gubernur BI Perry Warjiyo mengatakan, saat ini jumlah pengguna QRIS 

sudah mencapai 23 juta pengguna di mana 20,5 jutanya merupakan UMKM dan 90 persen di 



Kusnandar, dkk / Valid Jurnal Ilmiah Vol.21 No.2 (2024) 272 

 

 

antaranya merupakan usaha kecil dan mikro. Namun, penggunaan QRIS yang semakin 

meningkat bukan berarti tidak memiliki hambatan. (Bank Indonesia, 2022)  

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan k et al., 2019 

menemukan adanya beberapa faktor penjelas mengapa adopsi QRIS belum optimal, antara lain 

karena informasi mengenai penggunaan QRIS belum tersebar secara meluas, sehingga masih 

cukup banyak yang belum familiar dengan QRIS dan penggunaannya. Selain itu, merchant yang 

menjadi partisipan penelitian (Karniawati et al., 2021; Setiawan & Mahyuni, 2020) masih 

mengeluhkan adanya limit transaksi, biaya penggunaan, kendala internet dalam bertransaksi 

dengan QRIS, dan keraguan penggunaan QRIS karena kepercayaan yang kurang akan keamanan 

transaksi. Dari sisi masyarakat, terutama yang tinggal di daerah pedesaan, menilai lebih nyaman 

dan mudah bertransaksi dengan uang tunai, selain karena penguasaan teknologi digital yang 

masih kurang, juga karena masih terbatasnya jumlah merchant yang menerima pembayaran 

dengan QRIS (Karniawati et al., 2021). 

Fenomena penggunaan QRIS pada UMKM di Tasikmalaya menjadi isu yang menarik untuk 

diteliti. Efisiensi pembayaran digital yang dilakukan oleh UMKM seharusnya mampu 

meningkatkan kinerja bisnis dengan memanfaatkan berbagai macam manfaat dan kemudahan 

teknologi saat ini. Berdasarkan fenomena tersebut pertanyaan yang akan dijawab dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh persepsi kemanfaatam QRIS dan persepsi kemudahan 

QRIS terhadap efisiensi pembayaran digital pada UMKM di Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey, 

menurut Gima Sugima (2008): “Penelitian dengan cara mengajukan pernyataan kepada orang-

orang atau subjek dan merekam jawaban tersebut untuk kemudian dianalisis secara kritis”. 

Metode survey ini merupakan bagian dari riset deskriptif dan riset sebab-akibat. 

Objek penelitian adalah persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan efisiensi 

pembayaran digital. Responden penelitian adalah UMKM yang berada di kota Tasikmalaya. 

Jenis data dalam penelitian ini dibedakan dalam 2 bagian, yaitu: (a) Data primer yaitu data 

mengenai persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan efisiensi pembayaran digital yang 

diperoleh secara langsung dari lapangan melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh 

responden terpilih. (b) Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari pihak lain, data yang 

sudah ada atau tersedia yang kemudian diolah kembali untuk tujuan tertentu, data ini berupa 

sejarah dan keadaan, literatur, artikel, dan tulisan ilmiah yang dianggap relevan dengan topik 

mengenai persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan efisiensi pembayaran digital.  

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari penelitian 

Lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung pada objek penelitian, 

sehingga dapat diketahui kondisi aktual dengan cara sebagai berikut (a) Wawancara, yaitu 

kegitan pengumpulan data dan fakta dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan 

responden mengenai efisiensi pembayaran digital. (b) Kuesioner, yaitu menyebarkan pertanyaan-

pertanyaan mengenai masalah-masalah terkait kepada responden terpilih untuk mengetahui 

respon mereka terhadap persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan efisiensi pembayaran 

digital. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Tasikmalaya. Ukuran populasi tidak 

dapat diketahui dengan tepat sehingga bersifat infinit. Penarikan sampel menggunakan 

judgement sampling/purposive sampling dimana penarikan sampel didasarkan pada 

pertimbangan pribadi peneliti yang bersangkutan (Sugiama, 2008). Pada cara sampling ini 

peneliti berupaya mencari keyakinan terlebih dahulu bahwa individu yang dipilih sebagai sampel 

merupakan individu yang tepat. 
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Penentuan ukuran sampel didasarkan pendapat Hair (1995:) yaitu untuk penelitian survey 

ukuran minimal sampel adalah 100. Untuk lebih menjamin keakuratan dalam penelitian ini, 

kuesioner disebarkan kepada 120 orang responden. 

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk memprediksi nilai pengaruh 

dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya 

hubungan fungsi / hubungan kausal antara dua atau lebih variable bebas dengan satu variabel 

terikat. Dalam hal ini regresi linear berganda digunakan untuk melihat sejuah mana Pengaruh 

Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada 

UMKM di kota Tasikmalaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui apakah setiap pernyataan dalam kuesioner valid atau tidak, maka 

harus membandingkan antara R-hitung dan R-tabel. Apabila R-hitung > R-tabel, dan nilai positif 

maka butir/pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Jika R-hitung > R-tabel (pada 

taraf signifikasi 5%) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut adalah tabel hasil uji 

validitas untuk item pernyataan variabel persepsi kemanfaatan selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Persepsi Kemanfaatan 

No. Indikator Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan 

1. Item X1_1  0,724 0,134 Valid 

2. Item X1_2 0,741 0,134 Valid 

3. Item X1_3 0,766 0,134 Valid 

4. Item X1_4 0,690 0,134 Valid 

5. Item X1_5 0,460 0,134 Valid 

6. Item X1_6 0,605 0,134 Valid 

7. Item X1_7 0,694 0,134 Valid 

8. Item X1_8 0,816 0,134 Valid 

9. Item X1_9 0,730 0,134 Valid 
Sumber: data diolah, 2024 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan 

Variabel Persepsi Kemudahan 

No. Indikator Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan 

1. Item X2_1  0,843 0,134 Valid 

2. Item X2_2 0,775 0,134 Valid 

3. Item X2_3 0,889 0,134 Valid 

4. Item X2_4 0,816 0,134 Valid 

5. Item X2_5 0,819 0,134 Valid 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Efisiensi Pembayaran Digital  

 

Sumber: data diolah, 2024 
 

Hasil Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2016) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach's Alpha > 0,601. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel yang 

diringkas pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan 

Persepsi Kemanfaatan  0,859 Reliabel 

Persepsi Kemudahan  0,884 Reliabel 

Efisiensi Pembayaran Digital  0,914 Reliabel 

 

Analisis Regresi Berganda  

Analisis linear regresi berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya 

variabel dependen, bila terdapat dua atau lebih variable independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda dilakukan apabila terdapat 

paling sedikitnya dua variabel independen. Berdasarkan hasil pengolahan data (terlampir) 

menggunakan SPSS 25.0 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 6,253 + 0,481X1 + 0,799X2 + e ...............................(1) 

Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah: (1) α = konstanta sebesar 

6,253 menunjukkan efisiensi pembayaran digital menggunakan QRIS sebesar 6,253 jika persepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan sebesar nol. (2) b1 = nilai koefesien regresi variabel 

persepsi kemanfaatan (X1) sebesar 0,481 menyatakan jika variabel persepsi kemanfaatan (X1) 

mengalami kenaikan satu satuan maka efisiensi pembayaran digital (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.481 atau 48%. (3) b2 = nilai koefesien regresi variabel persepsi 

kemudahan (X2) sebesar 0,799 menyatakan jika variabel persepsi kemudahan (X2) mengalami 

kenaikan satu satuan maka efisiensi pembayaran digital (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.799 atau 79,9%.  

Koefisien determinasi (𝑹2) digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase variabel-

variabel indenpenden dalam model mampu menerangkan variasi variabel dependen. Pada tabel 

model summary diperoleh (𝑹2) sebesar 0,577 atau 57,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 57,7% 

sedangkan sisanya sebesar 42,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel 

penelitian ini. 

Variabel Efisiensi Pembayaran Digital  

No. Indikator Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan 

1. Item Y_1  0,734 0,134 Valid 

2. Item Y_2 0,774 0,134 Valid 

3. Item Y_3  0,713 0,134 Valid 

4. Item Y_4  0,801 0,134 Valid 

5. Item Y_5  0,833 0,134 Valid 

6. Item Y_6  0,702 0,134 Valid  

7. Item Y_7  0,774 0,134 Valid  

8. Item Y_8  0,657 0,134 Valid  

9. Item Y_9  0,743 0,134 Valid  

10. Item Y_10  0,805 0,134 Valid  
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Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi yang ada layak atau tidak. Layak 

artinya model regresi yang ada dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel indenden 

terhadap variabel dependen. Melalui tabel ANOVA, Model regresi dinyatakan layak apabila nilai 

F hitung (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA dari hasil 

analisis regresi linear berganda pada halaman lampiran. Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada 

tabel ANOVA diperoleh tingkat signifikasi sebesar 0,000 sedangkan tingkat kesalahan sebesar 

5% (α = 0,05) sehingga sig < α atau 0,000 < 0,05 maka keputusan yang dapat diambil adalah 

menolak Ho dan menerima Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan dapat menjadi prediktor variabel efisiensi pembayaran 

digital menggunakan QRIS pada UMKM di Kota Tasikmalaya.  

Uji t bertujuan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh masing variabel bebas atau 

independen secara individu terhadap variabel terikat atau dependen, yaitu dengan kriteria 

pengujian dimana jika nilai signifikansi pada masing-masing variabel independen atau signifkasi 

uji t < α = 0,05 maka artinya varibel independen mampu mempengaruhi varibel dependen. Hasil 

uji t ini dapat di lihat melalui tabel coeffiecient pada lampiran.   

Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Menggunakan 

QRIS  

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat melalui tabel coefficients menunjukkan 

perolehan hasil dimana perhitungan persepsi kemanfaatan mempunyai tingkat signifikasi t = 

0,000 < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Jadi, persepsi 

kemanfaatan berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital menggunakan QRIS. Jika 

manfaat yang diperoleh sesuai dengan apa yang diekspektasikan dan lebih efektif meningkatkan 

produktivitas seseorang, maka akan mengoptimalkan keputusan menggunakan dalam 

pembayaran menggunakan QRIS. Dengan meningkatnya perkembangan teknologi, perlu untuk 

diperhatikan daya transaksi pengguna terutama pada penggunaan uang elektronik QRIS, karena 

manfaat berkaitan dengan bagaimana pandangan-pelanggan terhadap suatu produk. Maka dari itu 

persepsi manfaat yang ada dapat mempengaruhi secara positif terhadap keputusan seseorang 

menggunakan uang elektronik QRIS. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Andryanto (2016) bahwa “persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen OLX.co.id”. Fadhli (2016) mengutarakan bahwa 

“persepsi kepercayaan, manfaat dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap 

penggunaan internet banking”. Priambodo & Prabawani (2016) menyatakan 

sesungguhnya“persepsi manfaat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

minat menggunakan layanan uang elektronik”. Lalu, Yogananda & Dirgantara (2017) 

menyatakan “sesungguhnya persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan kepercayaan 

berpengaruh signifikan serta positif terhadap minat untuk menggunakan instrumen uang 

elektronik”. 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Menggunakan 

QRIS  

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat melalui tabel coefficients menunjukkan 

perolehan hasil dimana perhitungan persepsi kemudahan mempunyai tingkat signifikasi t = 0,000 

< α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Jadi, persepsi 

kemudahan berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital menggunakan QRIS. Dengan 

kemudahan penggunaan yang disediakan pada uang elektronik QRIS, seorang pengguna sudah 

pasti memilih menggunakan uang elektronik QRIS, karena seseorang akan cenderung melakukan 

transaksi dengan menghindari public payment atau pembayaran akan suatu produk yang bersifat 

umum, dengan begitu kebanyakan dari mereka akan melakukan self-payment dengan 

menggunakan software uang elektronik QRIS pada gawai mereka tanpa harus membawa uang 

tunai dalam bentuk fisik. Dengan kemudahan penggunaan yang ditawarkan oleh penyedia 
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layanan jasa uang elektronik QRIS maka akan mempengaruhi keputusan menggunakan secara 

positif baik bagi pemilik UMKM maupun bagi pelanggan. Hasil riset ini menguatkan riset 

sebelumnya yang diteliti oleh Andryanto (2016) memaparkan bahwa “persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen OLX.co.id”. 

Fadhli (2016) menyatakan bahwa “Persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel minat menggunakan layanan uang elektronik”. Joan & 

Sitinjak (2019) mengutarakan bahwa “persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 

langsung serta tidak langsung, positif, dan signifikan terhadap minat penggunaan terhadap minat 

penggunaan layanan pembayaran digital GO-PAY”. 

 

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan efisiensi pembayaran digital 

menggunakan QRIS pada UMKM di kota Tasikmalaya yang dipengaruhi oleh persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan. Instrumen penelitian berupa kuesioner telah disebarkan kepada 

responden terpilih sebagai pelaku UMKM di kota Tasikmalaya. Hasil penelitian juga telah 

didapatkan bahwa (a) persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran digital 

pada UMKM di kota Tasikmalaya, (b) persepsi kemudahan berpengaruh terhadap efisiensi 

pembayaran digital pada UMKM di Kota Tasikmalaya 
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